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LAMPIRAN IV 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk Key Informan, yaitu Ibu Indri selaku orang tua yang 

berdomisili di kelurahan Jagakarsa 

1. Menurut bapak/ibu komunikasi yang baik itu seperti apa? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap kekerasan seksual yang terjadi 

pada anak? 

3. Bagaimana pola komunikasi yang bapak/ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau demokratis?  

4. Bagaimana cara bapak/ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang anak 

yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

5. Menurut bapak/ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak?   

6. Apakah bapak/ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menentukan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti 

menentukan tempat anak bersekolah?  

7. Bagaimana keterbukaan bapak/ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? Apa yang bapak/ibu lakukan 

terhadap anak!  
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8. Bagaimanakah harapan dan keinginan bapak/ibu untuk masa mendatang 

anak? Cara apa yang bapak/ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar 

berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik!  

9. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? Dukungan apa yang bapak/ibu berikan terhdap 

anak!   

10. Bagaimana cara bapak/ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan berpikiran positif terhadap suatu hal? Apa yang bapak/ibu 

lakukan terhadap anak!  

11. . Bagaimana cara bapak/ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai tahapan tertentu? Apakah bapak/ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak!  

12. Bagaimana cara bapak/ibu mencegah terjadinya kekerasan seksual 

terhadap anak? 

13. Bagaimanakah perasaan bapak/ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat bapak/ibu? Apa tindakan bapak/ibu 

setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat bapak dan ibu! 

14.  Bagaimana bapak/ibu mengenal pribadi anak? Lalu dengan cara yang 

seperti apa bapak/ibu menerapkan kedekatan terhadap anak? 

15. Dengan adanya pendekatan tersebut apakah komunikasi bapak/ibu menjadi 

lebih teratur? 
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16. Menurut bapak atau ibu apakah komunikasi akan berjalan jika tidak ada 

kesepakatan bersama ? 

17. Komunikasi yang teratur bagi bapak/ibu dalam berkomunikasi dengan anak 

itu berdampak seperti apa? 
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Pertanyaan untuk Informan, yaitu Bapak Hari selaku warga yang 

berdomisili di kelurahan Jagakarsa 

1. Menurut bapak/ibu komunikasi yang baik itu seperti apa? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap kekerasan seksual yang 

terjadi pada anak? 

3. Bagaimana pola komunikasi yang bapak/ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau demokratis?  

4. Bagaimana cara bapak/ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

5. Menurut bapak/ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter 

seperti apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun 

dalam kata lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa 

mempertimbangkan keinginan anak?   

6. Apakah bapak/ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti 

diskusi dalam menentukan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya 

seperti menentukan tempat anak bersekolah?  

7. Bagaimana keterbukaan bapak/ibu menerima ataupun menanggapi 

suatu masalah yang terjadi terhadap anak ? Apa yang bapak/ibu 

lakukan terhadap anak!  

8. Bagaimanakah harapan dan keinginan bapak/ibu untuk masa 

mendatang anak? Cara apa yang bapak/ibu berikan terhadap anak 

contohnya seperti menumbuhkan rasa empati, mendidik dan 
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mengarahkan anak agar berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang 

tidak baik!  

9. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? Dukungan apa yang bapak/ibu berikan 

terhdap anak!   

10. Bagaimana cara bapak/ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal 

yang baik dan berpikiran positif terhadap suatu hal? Apa yang 

bapak/ibu lakukan terhadap anak!  

11. Bagaimana cara bapak/ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai tahapan tertentu? Apakah bapak/ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak!  

12. Bagaimana cara bapak/ibu mencegah terjadinya kekerasan seksual 

terhadap anak? 

13. Bagaimanakah perasaan bapak/ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat bapak/ibu? Apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat 

bapak dan ibu! 

14. .  Bagaimana bapak/ibu mengenal pribadi anak? Lalu dengan cara yang 

seperti apa bapak/ibu menerapkan kedekatan terhadap anak? 

15. Dengan adanya pendekatan tersebut apakah komunikasi bapak/ibu 

menjadi lebih teratur? 

16. Menurut bapak atau ibu apakah komunikasi akan berjalan jika tidak ada 

kesepakatan bersama ? 
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17. komunikasi yang teratur bagi bapak/ibu dalam berkomunikasi dengan 

anak itu berdampak seperti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

92 

 

Pertanyaan untuk Informan, yaitu Saskia selaku Anak yang 

berdomisili di kelurahan Jagakarsa 

1. Apakah adik paham mengenai kekerasan seksual? 

2. Apakah menurut anda komunikasi antara anak dan orang tua sangat 

diperlukan? 

3. Apa saja hal yang harus dihindari dalam mencegah terjadinya kekerasan 

seksual 

4. Komunikasi apa yang anda pakai untuk berkomunikasi dengan orang tua ? 

5. Apakah anda selalu menceritakan tentang hal yang terjadi diluar 

sepengetahuan orang tua ? 

6. Apakah orang tua anda selalu menekankan atau mengekang anda agar selalu 

patuh ? 

7. Apakah orang tua menjelaskan mengenai dampak kekerasan seksual ? 

8. Apa orang tua memilik peraturan yang ketat kepada anda ? 

9. Apakah orang tua anda selalu mengajak anda untuk bercerita ? 

10. Jenis kekerasan seksual apa yang anda ketahui ? 

11. Bagaimana tanggapan anda mengenai kekerasan seksual ? 
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LAMPIRAN V 

TRANSKIP WAWANCARA 

WAWANCARA 1 

Nama : Indri 

Sebagai : Orang Tua 

Waktu : 20 Januari 2023 

Tempat : Rumah Ibu Indri di Kelurahan Jagakarsa 

Pertanyaan Jawaban 

Selamat siang, bisa perkenalkan diri 

ibu terlebih dahulu 

Halo mas, nama nya Indri saya tinggal 

di jagakarsa 

Menurut bapak/ibu komunikasi yang 

baik itu seperti apa? 

 

menurut saya komunikasi orang tua 

dan anak sangat penting, dan menurut 

saya komunikasi yang baik efektif 

yaitu komunikasi yang dilakukan 

secara tatap muka karena jika orang tua 

dan anak melakukan komunikasi 

secara tatap muka atau langsung tidak 

akan terjadi miskomunikasi dan pesan 

yang disampaikan akan tersampaikan 

dengan baik 
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Bagaimana pola komunikasi yang 

bapak/ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau 

demokratis?  

 

demokratis mas, saya selalu berdiskusi 

dengan anak saya untuk tau apa yang 

anak saya inginkan. 

 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengkomunikasi kan pola permisif 

seperti menghindari ataupun 

mengatasi perbuatan ataupun 

perlakuan seorang anak yang 

dilakukannya sesuai dengan 

kemauannya sendiri ?  

saya selalu berbicara ke anak saya 

tentang melakukan apapun yang ia 

senangi, namun jangan sampai 

menyusahkan orang-orang, jika sampai 

menyusahkan itu saya akan kasih tau 

ke anak saya. 

Menurut Bapak/Ibu dampak 

menerapkan pola komunikasi otoriter 

seperti apa yang terjadi pada perilaku 

anak terlalu di kekang ataupun dalam 

kata lain harus mengikuti peraturan 

orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak?   

itu egois mas menurut saya, karena 

anak punya keinginan tersendiri juga, 

jika anak hanya mengikuti kemauan 

orang tua, anak tidak akan maju. 

Apakah Bapak/Ibu melakukan pola 

komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menentukan suatu pilihan 

iya saya menerapkan itu di dalam 

kehidupan keluuarga saya. 
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terhadap keluarga contohnya seperti 

menentukan tempat anak bersekolah?  

Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu 

menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? 

apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak!  

Saya lebih suka mendengar anak saya 

bercerita terlebih dahulu. liat anak saya 

menceritakan masalahnya agar saya 

bisa mengetahui dan memberi solusi 

dari masalah anak saya. 

Bagaimanakah harapan dan keinginan 

Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu 

berikan terhadap anak contohnya 

seperti menumbuhkan rasa empati, 

mendidik dan mengarahkan anak agar 

berprilaku baik dan menjauhi perilaku 

yang tidak baik!  

cara saya mendidik anak agar peduli 

dengan sekitar yaitu dengan mengajak 

ia keluar, dan melihat bagaimana kita 

harus bersyukur dengan yang telah kita 

jalani. Saya menjadikan anak saya juga 

sebagai teman mas, jadi agar ia tidak 

canggung ketika diajak mengobrol 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan dukungan terhadap anak 

untuk mewujudkan cita-citanya? 

dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan 

terhdap anak!   

pastinya dengan mensupport apa 

keinginan dia mas, kadang saya lebih 

suka ia menjalankan kegiataan yang 

positif dengan hobi hobi anak saya. 

Saya dukung. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mendorong anak agar melakukan hal-

saya sendiri mendorong anak saya 

untuk berkembang dengan sisi positif 
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hal yang baik dan berpikiran positif 

terhadap suatu hal? apa yang 

Bapak/Ibu lakukan terhadap anak!  

mas, namun namanya manusia, tidak 

semua yang bisa kita ajarkan akan di 

telan matang-matang oleh anak. 

Bagaimana cara bapak/Ibu melihat 

kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai 

tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan 

positif terhadap anak!  

ya, saya lebih memilih untuk 

menemani anak saya dalam 

membimbing mereka, entah itu ketika 

sedang mengerjakan pekerjaan rumah 

dari guru atau menemani melakukan 

hobinya. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah 

terjadinya kekerasan seksual terhadap 

anak?  

untuk mencegah terjadinya kekerasan 

seksual, saya menekankan kepada anak 

saya agar mereka bisa menjaga diri, 

dan hindari orang orang yang terlihat 

mencurigakan. 

Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu 

melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau 

kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa 

terjadi pada keluarga atau kerabat 

Bapak dan Ibu! 

Saya akan turut prihatin terhadap 

keluarga saya atas hal buruk yang 

mereka alami dan saya berusaha untuk 

menguatkan keluarga saya dengan 

dukungan yang bisa saya berikan 

terhadap mereka. 
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bagaimana bapak/ibu mengenal pribadi 

anak? lalu dengan cara yang seperti apa 

bapak/ibu menerapkan kedekatan 

terhadap anak? 

menurut saya mengenal pribadi anak 

sangatlah penting, dan salah satu cara 

saya untuk mengenal anak lebih jauh 

yaitu dengan cara melakukan 

pendekatan dengan anak. Yang dimana 

nantinya antara saya dan anak saya 

menjadi lebih akrab. 

dengan adanya pendekatan tersebut 

apakah komunikasi bapak/ibu menjadi 

lebih teratur? 

oh tentu, dengan adanya pendekatan 

tersebut menjadikan komunikasi saya 

dan anak saya menjadi lebih intens dan 

orang tua bisa nmengontrol dan tahu 

kejadian apa saja yang dilakukan anak 

saya saat berkegiatan diluar 

menurut bapak atau ibu apakah 

komunikasi akan berjalan jika tidak ada 

kesepakatan Bersama ? 

saya dan anan saya melakukan 

komunikasi karena menurut saya 

komunikasi sangat lah penting, dan 

komunikasi tidak akan berjalan jika 

tidak ada kesepakatan dari anak dan 

orang tua. Dan dengan adanya 

kesepakatan ini saya dan anak saya bisa 

berkomunikasi dengan baik tidak ada 

paksaan satu sama lain 
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komunikasi yang teratur bagi 

bapak/ibu dalam berkomunikasi 

dengan anak itu berdampak seperti 

apa? 

dengan adanya komunikasi yang 

teratur saya menjadi lebih tahu apa saja 

tentang anak saya bahkan saya juga 

tahu tentang hal-hal privasi baginya 

yang orang lain tidak tahu 
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WAWANCARA 2 

Nama : Hari 

Sebagai : Orang Tua 

Waktu : 20 Januari 2023 

Tempat : Rumah Bapak Hari di Kelurahan Jagakarsa 

Pertanyaan Jawaban 

Selamat siang, bisa perkenalkan diri 

ibu terlebih dahulu 

Halo mas, perkenalkan nama saya hari 

saya merupakan warga kelurahan 

jagakarsa 

Menurut bapak/ibu komunikasi yang 

baik itu seperti apa? 

 

menurut saya komunikasi paling 

efektif dilakukan oleh orang tua dan 

anak yaitu dilakukan secara langsung 

atau tatap muka 

Bagaimana pola komunikasi yang 

bapak/ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau 

demokratis?  

 

Demokratis. Karena kami memutuskan 

semuanya dengan berembuk. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengkomunikasi kan pola permisif 

seperti menghindari ataupun 

Mengarahkan agar anak saya 

mengetahui dampak dari yang akan 
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mengatasi perbuatan ataupun 

perlakuan seorang anak yang 

dilakukannya sesuai dengan 

kemauannya sendiri ?  

dilakukannya.supaya anak saya tak 

menyesal melakukan itu. 

Menurut Bapak/Ibu dampak 

menerapkan pola komunikasi otoriter 

seperti apa yang terjadi pada perilaku 

anak terlalu di kekang ataupun dalam 

kata lain harus mengikuti peraturan 

orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak?   

Menurut saya itu dapat membuat anak 

menjadi takut dan menjadi penutup, 

dalam mengambil keputusan atau bisa 

jadi anak itu menjadi pembangkang 

karena tidak didengarkan. 

Apakah Bapak/Ibu melakukan pola 

komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menentukan suatu pilihan 

terhadap keluarga contohnya seperti 

menentukan tempat anak bersekolah?  

Ya. Itu saya lakukan didalam keluarga.  

Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu 

menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? 

apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak!  

Saya lebih suka mendengar anak saya 

bercerita terlebih dahulu. liat anak saya 

menceritakan masalahnya agar saya 

bisa mengetahui dan memberi solusi 

dari masalah anak saya. 
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Bagaimanakah harapan dan keinginan 

Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu 

berikan terhadap anak contohnya 

seperti menumbuhkan rasa empati, 

mendidik dan mengarahkan anak agar 

berprilaku baik dan menjauhi perilaku 

yang tidak baik!  

Pasti semua orang tua ingin yang 

terbaik untuk anaknya. Kalau yang 

saya lakukan, lebih mengajarkan anak 

saya tentang hal hal yang benar dan 

yang salah dan mengajarkannya 

tentang peduli terhadap sesame 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan dukungan terhadap anak 

untuk mewujudkan cita-citanya? 

dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan 

terhdap anak!   

Saya mendukung apa saja yang 

menjadi cita-cita anak saya, asalkan itu 

baik untuknya. Dukungan saya sebagai 

orang tua mungkin dalam segala hal. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mendorong anak agar melakukan hal-

hal yang baik dan berpikiran positif 

terhadap suatu hal? apa yang 

Bapak/Ibu lakukan terhadap anak!  

Saya mencoba memberitahu anak saya 

untuk mengetahui mana yang benar 

dan salah. Saya akan memberikan 

mereka kebebasan dalam memilih dan 

harus bertanggung jawab terhadap 

pilihan mereka. 

Bagaimana cara bapak/Ibu melihat 

kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai 

Jelas. Antara saya dan mamanya harus 

sama dalam mendidik anak. 
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tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan 

positif terhadap anak!  

Penghargaan pasti kami berikan 

meskipun hanya ucapan selamat. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah 

terjadinya kekerasan seksual terhadap 

anak?  

Saya lebih menjelaskan kepada anak 

saya, tentang bahayanya pergaulan dan 

memberikan pengertian terhadap anak 

saya agar dia menuruti dan mengerti 

apa yang saya ucapkan.  

Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu 

melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau 

kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa 

terjadi pada keluarga atau kerabat 

Bapak dan Ibu! 

saya akan ikut pastinya, karena mereka 

adalah keluarga saya juga. 

bagaimana bapak/ibu mengenal pribadi 

anak? lalu dengan cara yang seperti apa 

bapak/ibu menerapkan kedekatan 

terhadap anak? 

biasa saya dan anak saya lebih ke 

berbincang-bincang sih mas, karena 

untuk memahami karakter anak saya 

sendiri. 

dengan adanya pendekatan tersebut 

apakah komunikasi bapak/ibu menjadi 

lebih teratur? 

iya, justru kadang anak saya sendiri 

yang memberitahu tentang apa yang ia 

lakukan , entah sehabis pulang sekolah 
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atau pulang ekstrakulikuler, ia pasti 

memberitahukan kegiatannya mas. 

menurut bapak atau ibu apakah 

komunikasi akan berjalan jika tidak ada 

kesepakatan Bersama ? 

oh tentu tidak, karena jika tidak ada 

kesepakatan komunikasi antara anak 

dan orang tua tidak akan berjalan. 

Apalagi dijaman sekarang kadang anak 

tidak mendengarkan omongan orang 

tua. Makanya kita harus pelan-pelan 

untuk mendekati anak. Dan kadang 

saya juga takut mengenai kejadian-

kejadian aneh yang terjadi di luar sana. 

Makanya dengan adanya kesepakatan 

untuk saling berkomunikasi  saya  bisa 

memberikan anak saya pemahaman 

mengenai kejadian aneh diluar sana 

seperti kekerasan seksual yang 

sekarang banyak terjadi diluar sana 

komunikasi yang teratur bagi 

bapak/ibu dalam berkomunikasi 

dengan anak itu berdampak seperti 

apa? 

dampaknya sungguh besar, karena 

dengan dilakukannya pendekatan 

dengan anak ,orang tua dan anak 

menjadi lebih akrab dan anak akan 

menjadi lebih terbuka mengenai hal-

hal privasi yang menurut anak tidak 
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boleh diberitahu kepada siapapun tapi 

anak memberitahu orang tuanya. Maka 

dari itu saya sering berkomunikasi 

dengan anak sangat agar akrab dan 

saya pun akan memberitahu tentang 

apa saja yang harus dia lakukan jika 

terjadi hal hal yang aneh diluar sana 

seperti kekerasan seksual dan lain 

sebagainya 
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WAWANCARA 3 

Nama : Saskia 

Sebagai : Anak 

Waktu : 20 Februari 2023 

Tempat : Rumah Saskia di Kelurahan Jagakarsa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah adik paham mengenai 

kekerasan seksual? 

 

Paham, karena orang tua saya selalu 

mengajakarkan agar berhati-hati dalam 

memilih teman.  

Apakah menurut anda komunikasi 

antara anak dan orang tua sangat 

diperlukan? 

 

Sangat diperlukan, karena agar kita 

selalu bercerita 

 

Apa saja hal yang harus dihindari 

dalam mencegah terjadinya kekerasan 

seksual 

 

Kalau dari saya, biasanya membatasi 

diri dengan berteman dengan orang-

orang yang saya percaya kak. 
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Komunikasi apa yang anda pakai untuk 

berkomunikasi dengan orang tua ? 

Saya biasanya bercerita dengan orang 

tua tentang apa yang terjadi tentang 

keseharian saya berada diluar 

 

Apakah orang tua anda selalu 

menekankan atau mengekang anda 

agar selalu patuh ? 

 

Iya saya selalu bercerita, karena sudah 

dibiasakan dari kecil untuk bercerita 

tentang apa yang saya alami 

 

pakah orang tua anda selalu 

menekankan atau mengekang anda 

agar selalu patuh ? 

 

Tidak juga kak, menurut saya mereka 

lebih perhatian saja, seperti habis dari 

mana, dengan siapa, apa yang kamu 

kerjakan hari ini. Seperti itu kak 

 

Apakah orang tua menjelaskan 

mengenai dampak kekerasan seksual ? 

 

Orang tua saya menjelaskan tentang 

dampak yang terjadi, seperti nanti 

terkena keadan psikolgisnya jika 

terkena kekerasan seksual, makanya 

saya selalu memilih teman-teman saya. 

 



 

107 

 

Apa orang tua memilik peraturan yang 

ketat kepada anda ? 

 

Iya orang tua saya bisa dibilang 

memiliki peraturan yang ketat juga, 

karena untuk keluar main pun sudah 

diatur jam-jamnya 

 

Apakah orang tua anda selalu 

mengajak anda untuk bercerita ? 

 

Orang tua saya selalu mengajak untuk 

bercerita karena untuk memastikan 

saya ngapain aja hari itu 

Jenis kekerasan seksual apa yang anda 

ketahui ? 

 

enis kekerasan seksual yang saya 

ketahui yaitu pemerkosaan. 

Bagaimana tanggapan anda mengenai 

kekerasan seksual ? 

 

Sangat menyeramkan kak, karena hal 

itu sangat bisa membuat mental korban 

terkena sehingga bisa menyebabkan 

kondisi mental korban turun 
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LAMPIRAN VI 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Dokumentasi 1 Bersama Ibu Indri 
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Dokumentasi 2 bersama Bapak Hari 
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Dokumentasi 3 Bersama Saskia 
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